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This study aims to examine the role of public speaking skills in
supporting student self-development and achievement. The study used
a qualitative approach with in-depth interviews with three high-
achieving students selected as informants. Data were collected
through structured interviews and analyzed descriptively to obtain an
overview of the process of developing public speaking skills,
supporting and inhibiting factors and their impact on student personal
development and achievement. The results showed that public
speaking skills have a significant contribution to the process of student
self-development, particularly in increasing self confidence, courage,
and mental readiness in facing various academic and social situations.
These skills are developed through a gradual process, influenced by
the campus environment, organizational involvement leadership
experience training, and internal motivation. Despite obstacles such
as nervousmess lack of confidence, and limited time and resources,
students are able to overcome these through continuous practice and
a commitment to continuous learning. Public speaking skills not only
impact academic achievement aut alse open up opportunities for non-
academic achievements and the development of social networks. Thus
public speaking can be seen as an important soft skill that plays a raie
in supporting student surces and achievement.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kemampuan public
speaking dalam mendukung pengembangan diri serta pencapaian
prestasi mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode wawancara mendalam terhadap tiga mahasiswa
berprestasi yang dipilih sebagai informan Data dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dan dianalisis secara deskriptif untuk
memperoleh gambaran mengenai proses pengembangan kemampuan
public speaking, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya
terhadap perkembangan pribadi dan prestasi mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan public speaking memiliki
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Dan Non-Akademik, kontribusi yang signifikan dalam proses pengembangan diri
Organisasi Kemahasiswaan mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan rasa percaya diri,

keberanian, dan kesiapan mental dalam menghadapi berbagai situasi
akademik maupun sosial. Kemampuan tersebut terbentuk melalui
proses yang bertahap, dipengaruhi oleh lingkungan kampus,
keterlibatan dalam organisasi, pengalaman kepemimpinan, pelatihan,
serta motivasi internal. Meskipun terdapat kendala seperti rasa gugup,
kurang percaya diri, dan keterbatasan waktu maupun sumber daya,
mahasiswa mampu mengatasinya melalui latihan yang berkelanjutan
dan komitmen untuk terus belajar. Kemampuan public speaking tidak
hanya berdampak pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga
membuka peluang prestasi nonakademik dan pengembangan jejaring
sosial. Dengan demikian, public speaking dapat dipandang sebagai
salah satu soft skill penting yang berperan dalam memuniang
keberhasilan dan prestazi mahasiswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Kemampuan public speaking menjadi salah satu keterampilan yang semakin
dibutuhkan oleh mahasiswa seiring dengan perkembangan perkuliahan dan beragam aktivitas
kampus. Kemampuan berbicara yang baik tidak hanya berperan penting dalam lingkungan
akademik, tetapi juga menjadi modal utama dalam dunia kerja, kepemimpinan, dan interaksi
sosial. Oleh karena itu, public speaking tidak dapat dipandang sebagai keterampilan tambahan
semata, melainkan sebagai investasi penting bagi masa depan seseorang dalam berbagai bidang
kehidupan.(Fakultas Syariah dan Hukum UINSA, 2025) Kemampuan ini menjadi bekal bagi
mahasiswa ketika kembali ke masyarakat, melatih kepercayaan diri dalam menghadapi dunia
kerja, presentasi proyek, serta proses negosiasi, sekaligus meningkatkan kemampuan
berekspresi secara efektif sehingga lebih dihargai oleh lingkungan sekitar.(Heru Sulistya &
Muhammad Ulil Abshor, 2024) Investasi dalam kegiatan public speaking terbukti tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa, tetapi juga mendukung pengembangan diri
dan capaian akademik secara menyeluruh serta mempersiapkan mahasiswa untuk meraih
keberhasilan di masa depan.(Purnami, 2024)

Kemampuan berbicara di depan umum juga berkontribusi pada pembentukan karakter
mahasiswa, seperti kepemimpinan, empati, tanggung jawab sosial, dan kepercayaan diri.
Berbagai kegiatan akademik yang melibatkan komunikasi publik, seperti seminar, presentasi,
dan debat, menjadi sarana efektif dalam melatih keterampilan komunikasi sekaligus
menginternalisasikan nilai-nilai karakter akademik.(Faiz Alfikri, dkk., 2025) Sejumlah
perguruan tinggi telah menempatkan public speaking sebagai bagian penting dalam
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pengembangan diri mahasiswa. Hal ini terlihat dari banyaknya mahasiswa yang terpilih
menjadi delegasi kampus, duta kampus, maupun perwakilan dalam berbagai ajang karena
memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Selain itu, pembekalan bagi mahasiswa yang
aktif dalam organisasi, kompetisi, dan ajang pemilihan duta juga tidak terlepas dari materi
public speaking, yang bertujuan membentuk keberanian tampil dan meningkatkan kepercayaan
diri.(Hemi Mastura, 2024)(Universitas Kristen Duta Wacana Yogayakarta, 2022)

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dimaknai bahwa public speaking memiliki
peran yang sangat penting dalam pengembangan potensi dan prestasi mahasiswa. Namun, pada
kenyataannya, pemahaman mahasiswa terhadap urgensi keterampilan ini masih belum merata.
Kondisi tersebut tercermin dari masih banyaknya mahasiswa yang kurang percaya diri, merasa
gugup saat berbicara di depan umum, serta belum memiliki inisiatif untuk mengembangkan
kemampuan komunikasinya. Padahal, kemampuan berbicara di depan umum berkembang
melalui latihan dan pengalaman praktik. Rasa gugup, takut, dan cemas sering menjadi kendala
utama dalam berbicara di depan umum. Kecemasan berbicara di depan umum merupakan
permasalahan yang umum dialami mahasiswa berusia 17-22 tahun, terutama ketika harus
berbicara dengan pihak yang memiliki posisi lebih tinggi, menyampaikan pidato, atau
mengikuti wawancara.(Rengganawati, 2024)(Rahmayanti et al., 2024)

Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan di lingkungan kampus.
Rendahnya kepercayaan diri menyebabkan sebagian mahasiswa menjadi pasif dalam kegiatan
akademik maupun nonakademik. Sikap pasif ini berdampak pada hilangnya kesempatan untuk
memperluas relasi, melatih kepemimpinan, serta memperoleh pengalaman yang berpengaruh
terhadap prestasi akademik dan nonakademik. Selain itu, organisasi mahasiswa juga
menghadapi kendala dalam proses regenerasi kepemimpinan karena terbatasnya mahasiswa
yang siap tampil dan berbicara di depan umum. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan kampus yang menempatkan public speaking sebagai kompetensi penting
dengan realitas bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami dan mengoptimalkan
keterampilan tersebut.

Kajian mengenai peran public speaking diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Heru Sulistya, dkk., 2024) menunjukkan bahwa
pelaksanaan Public Speaking Class mampu meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus
menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa HMPS MPI. Sebelum mengikuti pelatihan,
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori rendah hingga sedang dalam aspek keberanian
dan kesiapan tampil. Namun, setelah mengikuti program pelatihan, kemampuan mahasiswa
meningkat ke kategori tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (NOM Tiva, dkk., 2024) juga
menemukan adanya hubungan positif antara kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di
depan umum, di mana mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih
lancar dan meyakinkan dalam menyampaikan gagasan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tentang public speaking masih berfokus
pada pelatihan, metode pembelajaran, atau hubungannya dengan kepercayaan diri dan
performa berbicara. Kajian yang membahas public speaking sebagai sarana pengembangan diri
mahasiswa serta keterkaitannya dengan prestasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis kemampuan public speaking sebagai
sarana pengembangan diri dan prestasi mahasiswa. Public speaking tidak hanya berkaitan
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dengan kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup kepercayaan diri, keberanian tampil, dan
kesiapan menghadapi berbagai kesempatan yang dapat menunjang prestasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri
dan meningkatkan prestasi melalui keterampilan public speaking.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
kemampuan public speaking mahasiswa sebagai sarana pengembangan diri serta
keterkaitannya dengan pencapaian prestasi, berdasarkan pengalaman subjektif dan konteks
yang dialami oleh informan.

Subjek penelitian terdiri atas tiga mahasiswa berprestasi dari Universitas Nahdlatul
Ulama Sunan Giri Bojonegoro yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
pemilihan informan meliputi mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam kegiatan
public speaking serta pernah meraih prestasi akademik maupun nonakademik. Pemilihan
subjek ini bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam mengenai peran kemampuan
public speaking sebagai sarana pengembangan diri dan penunjang prestasi mahasiswa. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan terhadap tiga mahasiswa
berprestasi sebagai informan, diperoleh temuan bahwa kemampuan public speaking memiliki
peran yang signifikan dalam mendukung pengembangan diri serta pencapaian prestasi
mahasiswa. Setiap informan memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda dalam
mengenal serta mengasah kemampuan public speaking. Meskipun demikian, secara umum
terdapat kesamaan pola dalam proses pengembangan kemampuan tersebut.

Informan A memperoleh kemampuan public speaking berawal dari minat pribadi
terhadap kegiatan berbicara. Minat tersebut kemudian berkembang lebih pesat setelah
informan memasuki jenjang perkuliahan. Lingkungan kampus, khususnya melalui keterlibatan
dalam organisasi, menjadi wadah utama bagi informan untuk melatih keberanian tampil,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperbaiki teknik penyampaian ide dan gagasan.
Selain itu, Informan A aktif mengikuti berbagai organisasi kemahasiswaan yang menuntut
kemampuan berbicara di depan umum, seperti kegiatan diskusi, presentasi, dan pengabdian
kepada masyarakat. Melalui keterlibatan dalam kegiatan tersebut, kemampuan public speaking
terus diasah dan dimanfaatkan untuk menunjang keaktifan dalam proses pembelajaran maupun
aktivitas sosial.

Pada informan B, proses pengembangan kemampuan public speaking diawali dari
kesadaran dan refleksi diri terhadap karakter pribadi yang cenderung pendiam serta memiliki
tingkat kepercayaan diri yang masih rendah. Pengalaman akademik selama perkuliahan
dimanfaatkan sebagai tahap pembelajaran awal, terutama melalui pengamatan terhadap cara
dosen menyampaikan materi. Selain itu, informan B secara aktif menambah wawasan dengan
membaca buku, mendengarkan podcast, dan mengikuti diskusi. Keterlibatan dalam berbagai
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organisasi, baik organisasi kemahasiswaan maupun peran kepemimpinan, menjadi media
utama untuk melatih dan meningkatkan kemampuan public speaking. Kemampuan tersebut
kemudian dimanfaatkan untuk menunjang prestasi akademik, kepemimpinan, serta
memperluas jaringan relasi.

Informan C mengalami perkembangan kemampuan public speaking yang cukup
signifikan setelah dipercaya memegang peran kepemimpinan sejak jenjang pendidikan
menengah. Ketertarikan terhadap public speaking semakin meningkat seiring partisipasinya
dalam berbagai pelatihan formal, baik yang dilaksanakan secara daring maupun tatap muka.
Menurut informan C, latihan yang dilakukan secara rutin, keberanian untuk mencoba dan
mengambil kesempatan, dan motivasi dari dalam diri menjadi faktor penting dalam proses
pengembangan kemampuan berbicara di depan umum. Kemampuan public speaking tersebut
tidak hanya digunakan dalam kegiatan akademik, tetapi juga memberikan peluang pada
kegiatan nonakademik. Kendala yang dirasakan oleh ketiga informan dalam mengembangkan
public speaking antara lain rasa gugup, kurang percaya diri, serta keterbatasan waktu,
perizinan, dan kondisi keuangan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi dengan latihan yang
berkelanjutan, pengelolaan diri yang baik, dan komitmen untuk terus belajar dan berkembang.
PEMBAHASAN
A. Peran Kemampuan Public Speaking dalam Mendukung Proses Pengembangan Diri

Mahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, kemampuan public speaking
memiliki kontribusi nyata dalam mendukung proses pengembangan diri mahasiswa.
Pengembangan diri dalam penelitian ini tidak hanya sebatas pada peningkatan kemampuan
berbicara di depan umum, tetapi juga mencakup perubahan sikap, cara berpikir, tingkat
kepercayaan diri, serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi berbagai situasi, baik
akademik maupun sosial. Hasil wawancara dengan informan A menunjukkan bahwa
kemampuan public speaking menjadi langkah awal dalam membangun rasa percaya diri.
Keaktifan informan dalam kegiatan organisasi dan aktivitas kampus memberikan
kesempatan untuk lebih sering berbicara di depan banyak orang. Dari pengalaman tersebut,
informan belajar mengurangi rasa gugup, menyampaikan pesan dengan lebih teratur, serta
menyesuaikan cara berbicara dengan audiens yang dihadapi. Proses ini berlangsung secara
bertahap dan berdampak pada meningkatnya keberanian serta keyakinan diri, sehingga
informan merasa lebih siap saat harus menyampaikan pendapat atau gagasan di depan
umum.

Berdasarkan data yang diperoleh dari informan B, public speaking berperan sebagai
sarana dalam proses perubahan diri. Pada awalnya, informan B merupakan pribadi yang
pendiam dan kurang percaya diri. Seiring waktu, informan B mulai terbiasa mengamati
cara dosen berbicara di kelas, aktif mengikuti diskusi, serta terlibat dalam kegiatan
organisasi. Kebiasaan tersebut membuat informan B lebih berani untuk menyampaikan
pendapat. Perubahan ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses latihan yang
dilakukan secara konsisten dan disertai dengan evaluasi diri. Melalui public speaking,
informan B berkembang menjadi pribadi yang lebih terbuka, percaya diri, dan mampu
berpikir kritis dalam menyampaikan gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa public speaking
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memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian dan kematangan berpikir
mahasiswa.

Sementara itu, informan C mengalami perubahan diri yang cukup nyata melalui
kegiatan public speaking. Informan yang sebelumnya cenderung pendiam mulai
menunjukkan keberanian setelah diberi kepercayaan untuk memegang peran
kepemimpinan dan mengikuti beberapa pelatihan. Dari pengalaman tersebut, informan
belajar menghadapi rasa kurang percaya diri serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang baru. Public speaking tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan berbicara di
depan umum, tetapi juga melatih mental, menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan
mengajarkan cara mengendalikan diri saat harus berbicara di hadapan banyak orang. Hal
ini menunjukkan bahwa public speaking berperan sebagai media pengembangan diri
mahasiswa yang berlangsung secara bertahap. Melalui pengalaman langsung, mahasiswa
tidak hanya belajar berbicara dengan lebih baik, tetapi juga membangun kepercayaan diri,
keberanian, dan kesiapan mental yang dibutuhkan dalam kegiatan akademik maupun
kehidupan sosial.

B. Pembentukan Kemampuan Public Speaking Mahasiswa dalam Mendukung
Pencapaian Prestasi

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa kemampuan public speaking
mahasiswa terbentuk melalui proses yang berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti lingkungan kampus, keikutsertaan dalam organisasi,
pelatihan, serta motivasi dari dalam diri. Kemampuan ini tidak muncul secara langsung,
tetapi berkembang seiring dengan pengalaman dan partisipasi mahasiswa dalam berbagai
kegiatan. Informan A mengasah kemampuan public speaking melalui keaktifannya dalam
organisasi dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kesempatan untuk berbicara di
depan forum dan berinteraksi dengan berbagai pihak membantu informan dalam melatih
cara menyampaikan gagasan secara jelas dan terstruktur. Kemampuan tersebut kemudian
berdampak pada peningkatan prestasi akademik, terutama saat presentasi dan diskusi di
kelas, di mana informan mampu tampil lebih percaya diri dan berperan aktif. Selain prestasi
akademik, informan juga memiliki pencapaian di bidang nonakademik, salah satunya
sebagai perwakilan atau kedutaan pemerintah kabupaten.

Informan B mengembangkan kemampuan public speaking melalui proses belajar
yang dilakukan secara terus-menerus dan terarah. Proses tersebut diperoleh dari kebiasaan
memperhatikan cara dosen berbicara saat perkuliahan, mempelajari materi public speaking
secara mandiri, serta menerapkannya dalam kegiatan organisasi dan forum diskusi.
Keterlibatan informan dalam peran kepemimpinan memberikan kesempatan yang lebih
besar untuk berlatih berbicara di depan umum secara langsung. Dampak dari proses
tersebut terlihat pada pencapaian prestasi nonakademik, khususnya di bidang organisasi
dan kepemimpinan, serta meningkatnya kemampuan informan dalam menyampaikan
pendapat secara jelas dan meyakinkan di lingkungan akademik. Selain itu, peneliti juga
meraih prestasi yang berkaitan dengan public speaking pada tingkat nasional.

Informan 3 membangun kemampuan public speaking dengan mengikuti beberapa
pelatihan formal dan berani mencoba berbagai kesempatan untuk berbicara di depan umum.

615 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

@ INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer
sz Vol. 01, No. 03, Tahun 2026, Hal. 610-617, ISSN: 3123-5573 (Online) Y

Kemampuan tersebut tidak hanya digunakan dalam kegiatan perkuliahan, tetapi juga
dimanfaatkan dalam kegiatan nonakademik yang berkaitan dengan prestasi dan peluang ke
depan. Saat ini, informan C aktif sebagai duta di tingkat kabupaten dan pernah meraih
penghargaan best speech. Walaupun masih menghadapi kendala, seperti rasa kurang
percaya diri dan keterbatasan tertentu, informan tetap berusaha menjadikan public speaking
sebagai bekal utama dalam mencapai prestasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa proses pembentukan
kemampuan public speaking memiliki peran yang besar terhadap pencapaian prestasi
mahasiswa. Kemampuan ini membuat mahasiswa lebih berani tampil, lebih percaya diri,
dan mampu menunjukkan potensi diri yang dimiliki, baik dalam bidang akademik maupun
nonakademik. Oleh karena itu, public speaking tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
berbicara di depan umum, tetapi juga sebagai keterampilan pendukung yang penting dalam
menunjang keberhasilan dan prestasi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pengembangan
diri mahasiswa yang menekankan pentingnya keseimbangan antara kemampuan akademik
dan soft skills dalam meraih prestasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap
tiga mahasiswa berprestasi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan public speaking berperan
penting dalam mendukung pengembangan diri dan pencapaian prestasi mahasiswa. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa penguasaan public speaking berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan diri, keberanian dalam menyampaikan gagasan, serta kemampuan mengelola
emosi saat tampil di depan publik. Mahasiswa mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif dalam
kegiatan yang menuntut public speaking, baik dalam konteks akademik maupun nonakademik,
membantu mereka mengembangkan sikap percaya diri dan kesiapan mental yang berdampak
positif pada performa belajar dan partisipasi aktif di berbagai kegiatan. Selain itu, kemampuan
public speaking juga menjadi faktor pendukung dalam pencapaian prestasi, karena mahasiswa
mampu mengekspresikan potensi diri secara lebih optimal, membangun komunikasi yang
efektif, serta memanfaatkan peluang kompetitif yang tersedia. Dengan demikian, penguatan
kemampuan public speaking perlu dipandang sebagai bagian strategis dalam pengembangan
soft skills mahasiswa guna menunjang keberhasilan akademik dan prestasi secara
berkelanjutan.
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